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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
1. Dengan menggunakan metode analisis ekonomi 
informatika diketahui bahwa rencana pembangunan 
aplikasi Business Intelligence (BI) perusahaan PT 
Adaro Indonesia telah layak untuk dibangun, berikut 
poin-poin perhitungan dari hasil analisis :  
a. Telah diketahui total dari biaya rencana 
pembangunan aplikasi BI perusahaan sebesar Rp 
804.987.500,00. Dengan periode pengembalian 
(payback period) investasi proyek selama 2,34 
tahun. 
b. Untuk nilai Return of Investment (ROI), sistem 
aplikasi BI akan memberikan keuntungan pada 
tahun ke-3 sebesar 31,25% dari total biaya 
pengembangannya sehingga sistem ini layak untuk 
dibangun di perusahaan PT Adaro Indonesia. 
c. Untuk perhitungan Net Present Value (NPV), 
jumlah keuntungan yang diterima sekarang oleh 
perusahaan apabila aplikasi BI 
diimplementasikan pada tahun ke-3 adalah 
sebesar Rp 66.701.688,61, atau nilai NPV lebih 
besar dari 0 (NPV > 0) yang artinya proyek 
tersebut menguntungkan dan layak untuk 
dilaksanakan. 
2. Biaya yang akan perusahaan keluarkan dalam 
membangun aplikasi BI akan sebanding dengan biaya 
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yang perusahaan keluarkan, hal ini dibuktikan 
dengan : 
a. Implementasi sistem informasi yang ada, 
keuntungan dalam hal pengambilan keputusan yang 
lebih baik. 
b. Implementasi sistem informasi saat ini sudah 
sangat membantu manajemen dan pengguna dalam 
meningkatkan produktivitas dan kinerja dari 
perusahaan. 
3. Dari analisa gap yang dilakukan terhadap tiga 
domain dalam perusahaan terdapat dua buah gap atau 
masalah kesenjangan yang muncul yakni antara 
pengelola dan pengguna, serta pimpinan dan 
pengguna. Sedangkan antara pimpinan dan pengelola 
tidak menunjukan adanya gap atau masalah 
kesenjangan yang muncul. 
 
6.2 Saran 
1. Untuk selanjutnya penelitian dapat dilakukan di 
proses yang lainnya selain proses produksi, agar 
cakupan dari analisis bisa lebih besar dan 
informasi yang didapat lebih banyak lagi. 
2. Untuk mendapatkan hasil analisa gap yang sesuai 
agar selanjutnya penelitian bisa dilakukan 
dengan menambah responden yang ada di perusahaan, 
sehingga data bisa lebih valid lagi.  
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